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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video animasi terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Telaga Biru pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dan rancangan Nonequivalent control group design. Sampel penelitian 
berjumlah 40 siswa, terdiri atas 20 siswa kelas VII-1 sebagai kelompok eksperimen dan 20 siswa kelas VII-2 sebagai 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menggunakan video animasi yang dipadukan dengan model Discovery Learning, 
sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran Teacher Centred Learning (TCL) berbantuan PowerPoint. Data 
dikumpulkan melalui tes pilihan ganda sebanyak 20 butir yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Analisis 
data meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, Independent Samples t-test, dan uji N-Gain. Rata-rata pretest 
dan posttest kelompok eksperimen masing-masing sebesar 45,00 dan 86,50, sedangkan kelompok kontrol sebesar 46,75 
dan 77,25. Data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Hasil uji Independent Samples t-Test menunjukkan nilai 
signifikansi 0,002 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,7561 
dengan kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,5307 dengan kategori sedang. Dengan demikian, 
penggunaan video animasi yang dipadukan dengan model Discovery Learning menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan siswa melalui proses interaksi antara pendidik, siswa, 
bahan ajar, media, model pembelajaran, dan sumber belajar. Dalam pembelajaran IPA, interaksi tersebut perlu dirancang 
agar siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu memahami konsep dan menggunakannya untuk 
menjelaskan berbagai fenomena di lingkungan. Salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran adalah hasil belajar. 
Hasil belajar menggambarkan perubahan kemampuan peserta didik pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Dalam 
penelitian ini, perhatian difokuskan pada hasil belajar ranah kognitif yang diukur menggunakan tes (Mahirah, 2017; Ulfah 
et al., 2021). 

Karakteristik pembelajaran IPA menuntut siswa menghubungkan konsep dengan peristiwa yang dijumpai dalam 
kehidupan. Materi Pencemaran lingkungan salah satu membutuhkan kemampuan tersebut karena membahas perubahan 
kualitas air, udara, dan tanah serta konsekuensinya bagi kehidupan. Penjelasan yang hanya bersifat verbal dapat membuat 
proses perubahan lingkungan lebih sulit dibayangkan. Media audiovisual dapat membantu menyajikan informasi melalui 
perpaduan unsur gambar dan suara sehingga objek atau proses pembelajaran dapat diamati dengan lebih jelas Gabriela, 
(2021); Aeniyah & Meilana, (2021). 

Animasi merupakan salah satu media audiovisual yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan objek, prosedur, 
dan hubungan antarkomponen. Menurut Mayer (2021) melalui Cognitive Theory of Multimedia Learning, pembelajaran 
multimedia yang menggabungkan unsur visual dan verbal dapat membantu siswa memproses informasi dan membangun 
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Melalui video animasi, informasi yang sulit diamati secara langsung dapat 
disajikan dalam bentuk gambar bergerak, teks, dan suara. Dengan demikian, siswa memperoleh kesempatan untuk 
mengamati proses pembelajaran dan menghubungkan informasi yang disajikan dengan konsep yang sedang dipelajari Mayer 
(2021). 

Pemilihan media pembelajaran perlu disertai model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi aktif. Model Discovery Learning menempatkan siswa dalam proses menemukan dan mengolah informasi 
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melalui enam tahapan, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan 
penarikan kesimpulan. Tahapan tersebut mendorong siswa untuk tidak hanya menerima konsep dari guru, tetapi juga 
membangun pemahaman melalui proses menemukan hubungan dan prinsip dari materi yang dipelajari. Purwanti (2022) 
melaporkan bahwa penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
siswa SMP. Penggunaan video animasi yang dipadukan dengan model Discovery Learning relevan dengan karakteristik 
pembelajaran IPA yang menekankan pengamatan dan pengolahan informasi. 

Berdasarkan observasi awal pada 10 Juni 2026 di kelas VII SMP Negeri 1 Telaga Biru, pembelajaran IPA masih 
menghadapi keterbatasan dalam variasi kegiatan belajar. Proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru, sedangkan 
siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan. Kondisi tersebut dapat membatasi keterlibatan siswa dan membuat materi 
IPA dipersepsikan sulit atau membosankan. Permasalahan ini menunjukkan bahwa hasil belajar awal siswa pada kedua 
kelas masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan 
memberikan pretest sebelum perlakuan, dilanjutkan pembelajaran selama tiga pertemuan, kemudian diakhiri dengan posttest 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan. Pada kelas eksperimen, pembelajaran menggunakan media video 
animasi, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran Teacher Centred Learning (TCL). Penggunaan video animasi 
diharapkan dapat membantu siswa memahami bentuk pencemaran lingkungan dan dampaknya secara lebih konkret. 

Sejumlah studi sebelumnya melaporkan manfaat media animasi. Susanti et al. (2023) menemukan adanya akibat 
dari penggunaan video animasi pada hasil belajar kognitif siswa pembelajaran IPA. Mulya et al. (2024) juga melaporkan 
capaian belajar yang lebih tinggi pada kelompok yang memperoleh pembelajaran menggunakan video animasi dibandingkan 
kelompok kontrol. Selanjutnya, Wardany et al. (2024) melaporkan bahwa pengembangan video animasi dalam 
pembelajaran IPA dapat mendukung motivasi dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Telaga Biru dengan fokus penggunaan video animasi 
yang diintegrasikan dengan model pembelajaran Discovery Learning pada materi pencemaran lingkungan. Putri et al. (2022) 
mengkaji penerapan model Discovery Learning berbantuan video animasi pada materi sistem pencernaan manusia. Berbeda 
dengan penelitian tersebut, penelitian ini menerapkan integrasi video animasi dengan tahapan Discovery Learning, meliputi 
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan, pada materi 
pencemaran lingkungan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model Discovery Learning berbantuan video 
animasi pada materi pencemaran lingkungan serta pengujian pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 
melalui desain quasi-eksperimen. 

Pengaruh tersebut dianalisis dengan membandingkan hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan video 
animasi berbasis Discovery Learning dengan kelas kontrol yang menggunakan PowerPoint. Berdasarkan uraian tersebut, 
hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: H₀, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan video 
animasi yang diintegrasikan dengan model Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi pencemaran 
lingkungan; H₁, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan video animasi yang diintegrasikan dengan model 
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

METODE  

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Telaga Biru yang terletak di Desa Pentadio Timur, Kecamatan Telaga Biru, 
Kabupaten Gorontalo, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dan rancangan Nonequivalent control group design. Kedua 
kelompok diberikan pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah perlakuan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

Penjelasan: O₁ adalah pretest pada eksperimen; O₂ adalah posttest eksperimen; O₃ adalah pretest kontrol; O₄ adalah 
posttest kontrol; X₁ merupakan pembelajaran menggunakan video animasi yang dipadukan dengan Discovery Learning; dan 
X₂ merupakan pembelajaran menggunakan PowerPoint. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Telaga Biru tahun ajaran 2025/2026 
yang terdiri atas kelas VII-1, VII-2, dan VII-3, dengan jumlah keseluruhan 90 siswa. Sampel penelitian berjumlah 40 siswa, 
yaitu 20 siswa kelas VII-1 sebagai kelompok eksperimen dan 20 siswa kelas VII-2 sebagai kelompok kontrol. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling melalui pengundian kelas. Pengundian dilakukan dengan menuliskan 
nama setiap kelas VII pada kertas, kemudian kertas diundi secara acak untuk menentukan kelas yang menjadi sampel 
penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2018), cluster random sampling merupakan teknik 
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pengambilan sampel berdasarkan kelompok atau daerah tertentu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
desain quasi-experimental berbentuk nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono (2018), desain ini melibatkan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak pada tingkat individu. Sebelum perlakuan 
diberikan, kedua kelompok mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi pencemaran 
lingkungan. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 45,00, sedangkan kelas kontrol sebesar 46,75. 
Perbedaan kemampuan awal kedua kelompok selanjutnya dianalisis menggunakan uji beda pretest untuk mengetahui 
signifikansi perbedaannya sebelum perlakuan. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran menggunakan video animasi 
yang diintegrasikan dengan model Discovery Learning, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan 
PowerPoint. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Instrumen penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda yang terdiri atas 20 soal pretest dan 20 soal posttest dengan 
butir soal yang sama. Kisi-kisi tes disusun berdasarkan tingkat kognitif C2–C6 pada materi pencemaran lingkungan. Validasi 
instrumen dilakukan melalui validitas isi dan validitas konstruk oleh dua validator. Persentase hasil validasi dihitung 
menggunakan rumus penilaian validator menurut Widyoko (2017:100). Hasil validasi menunjukkan persentase sebesar 
87% untuk modul ajar, 90% untuk bahan ajar, 97% untuk LKPD, dan 83% untuk tes hasil belajar. Berdasarkan kriteria 
penilaian yang digunakan, seluruh perangkat pembelajaran dan instrumen tes termasuk dalam kategori sangat valid. Data 
pretest dan posttest selanjutnya digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

PPV = 
𝛴𝐽𝑇𝑉

𝛴𝐽𝑆𝑇
 𝑥 100 % 

Keterangan: 
PPV     : Presentase penilaian validator 
ΣJTV    : Jumlah total validator 
ΣJST    : Jumlah skor tinggi 

Kriteria kelayakan diperlukan untuk menentukan kategori kevalidan intrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skor Mengenai Kategori Kevalidan Istrumren Penelitian 

Kriteria Skor (%) Kategori 
81-100 Sangat Valid 
61-80 Valid 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang Valid 
10-20 Sangat Kurang Valid 

Pretest diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 
sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Pembelajaran dilaksanakan 
selama tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 × 40 menit pada setiap pertemuan. Kelompok eksperimen mengikuti 
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan video animasi melalui tahapan stimulasi, identifikasi 
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, kelompok kontrol 
mengikuti pembelajaran Teacher Centred Learning (TCL). dengan menggunakan media PowerPoint, di mana guru 
menyampaikan materi melalui penjelasan dan penyajian materi pada slide, kemudian siswa menyimak serta mempelajari 
materi yang disampaikan. Dengan demikian, penelitian ini membandingkan pembelajaran menggunakan model Discovery 
Learning berbantuan video animasi dengan pembelajaran Teacher Centred Learning (TCL) berbantuan PowerPoint untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi uji normalitas Shapiro–Wilk, uji homogenitas Levene, Independent Samples t-
test, dan uji N-Gain dengan taraf signifikansi 0,05. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Setelah memenuhi persyaratan analisis, Independent Samples t-Test digunakan untuk menguji perbedaan 
rata-rata hasil belajar antara kedua kelompok. Selanjutnya, uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan 
hasil belajar berdasarkan skor pretest dan posttest. Menurut Haryanti dkk., (2025), nilai N-Gain dikategorikan tinggi apabila 
g ≥ 0,70 tinggi; 0,30 ≤ g < 0,70 sedang; g < 0,30 rendah kriteria uji N-Gain ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kriteria Uji N-Gain 

Kriteria 
Tinggi Sedang Rendah 
g ≥ 0.7 0.3 g ≤ 0.7 g ≥ 0.3 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian menunjukkan kemajuan nilai setelah pembelajaran pada dua kelompok. Peningkatan dibandingkan 
dengan rata-rata kelompok yang menggunakan video animasi bersama Discovery Learning lebih besar daripada kontrol. 
Rincian nilai rata-rata sebelum dan sesudah tes ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen Pretest-Posttest dan Kelas Kontrol Pretest-Posttest 

Kelompok Jumlah Siswa Minimum Maksimum Rata-Rata Simpangan Baku 
Pretest Eksperimen 20 20 74 45,00 13,48 
Posttest eksperimen 20 70 100 86,50 8,75 

Pretest Kontrol 20 25 70 46,75 13,21 
Posttest Kontrol 20 60 95 77,25 8,96 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, kelompok eksperimen, rata-rata hasil belajar meningkat dari 45,00 pada 
pretest menjadi 86,50 pada posttest, dengan nilai minimum dan maksimum masing-masing sebesar 20 dan 75 pada pretest, 
serta 70 dan 100 pada posttest. Simpangan baku kelompok eksperimen menurun dari 13,48 menjadi 8,75. Sementara itu, 
kelompok kontrol memiliki rata-rata pretest sebesar 46,75 dan meningkat menjadi 77,25 pada posttest, dengan nilai minimum 
dan maksimum sebesar 25 dan 70 pada pretest, serta 60 dan 95 pada posttest. Simpangan baku kelompok kontrol menurun 
dari 13,21 menjadi 8,96. Rata-rata pretest kelompok kontrol sedikit lebih tinggi daripada kelompok eksperimen, sehingga 
kesetaraan kemampuan awal kedua kelompok perlu diperiksa melalui uji beda pretest. Setelah pembelajaran, rata-rata posttest 
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 
yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning berbantuan video animasi mencapai hasil belajar lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol. 

Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik video animasi sebagai media audiovisual. Materi 
pencemaran lingkungan memuat proses dan perubahan yang dapat lebih mudah dipahami apabila disertai representasi 
visual. Perpaduan gambar bergerak, teks, dan suara membantu siswa mengamati bentuk pencemaran, perubahan 
lingkungan, serta dampaknya, kemudian menghubungkan informasi tersebut dengan kejadian dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan ini sejalan dengan Gabriela (2021) dan Rahayu et al. (2024) yang melaporkan manfaat media audiovisual atau 
video animasi terhadap hasil belajar. 

Video animasi tidak hanya ditonton, tetapi juga digunakan sebagai bagian dari sintaks Discovery Learning pada 
kelompok eksperimen. Siswa memperoleh stimulasi melalui tayangan video, kemudian diarahkan untuk mengidentifikasi 
masalah, mengumpulkan dan mengolah informasi, melakukan pembuktian, serta menyusun kesimpulan. Melalui rangkaian 
kegiatan ini, siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses penemuan konsep tentang pencemaran 
lingkungan. Temuan ini sejalan dengan Purwanti (2022) yang melaporkan manfaat penerapan Discovery Learning terhadap 
aktivitas dan hasil belajar IPA. 

Capaian kognitif dianalisis pada indikator C2 sampai C6, sedangkan C1 tidak ditampilkan karena indikator 
mengingat tidak menjadi fokus analisis dalam pembahasan hasil belajar. Data pretest dan posttest yang berfokus pada 
indikator C2 hingga C6 disajikan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Capaian Kognitif Kelas Eksperimen 

Pada kelompok kontrol, capaian kognitif siswa mengalami peningkatan pada indikator C2 sampai C6. Data hasil 
pretest dan posttest pada setiap indikator kognitif disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Capaian Kognitif Kelas Kontrol 

Perbandingan capaian kognitif menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh nilai posttest lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol pada indikator C2, C3, C4, C5, dan C6. Pada indikator C2, siswa dituntut memahami 
konsep pencemaran lingkungan, termasuk penyebab, jenis, dan dampaknya terhadap lingkungan. Kelompok eksperimen 
menunjukkan capaian yang lebih tinggi dalam memahami materi setelah mengikuti pembelajaran menggunakan video 
animasi berbantuan Discovery Learning. Hasil tersebut sejalan dengan Tolas et al. (2024) yang melaporkan bahwa 
pembelajaran menggunakan media interaktif dengan Discovery Learning dapat mendukung hasil belajar siswa. 

Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas  
menggunakan Levene’s Test, setelah itu, uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test untuk mengetahui 
pengaruh video animasi terhadap hasil belajar siswa, sedangkan uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa. 

Menurut Fitri et al., (2023) pengujian Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut terdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian Normalitas data pada kedua kelas yaitu eksperimen, adapun hasil yang diperoleh dari uji 
statistic dapat dilihat pada Tabel 5.  

Table 5 Hasil Uji Normalitas Data 

Uji Shapiro -Wilk 
Kelas Statistic df Sig. Status 

Eksperimen 0,946 20 0,312 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,974 20 0,840 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan Tabel 5, nilai Sig. Uji Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen sebesar 0,312  dan kelas kontrol sebesar 0,840. 
Kedua nilai tersebut besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian terdistribusi normal.  

Uji homogenitas  dilakukan setelah data dinyatakan berdistribusi normal. Menurut Usmadi (2020), uji homogenitas  
bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari dua kelompok data atau lebih bersifat homogen. Pengujian homogenitas  
dalam penelitian ini menggunakan Levene’s Test, yang hasilnya disajikan pada Tabel 6. 

Table 6 Hasil Uji Homogenitas  Data 

Uji Homogenitas  
 Levene Statistic df1 df2 Sig. Status 

Hasil 
Belajar 

IPA 

Based on Mean 0,025 1 38 0,875 

Homogen 
Based on Median 0,025 1 38 0,876 

Based on Median and with adjusted df 0,025 1 37,982 0,876 
Based on trimmed mean 0,025 1 38 0,875 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukan hasil uji Homogenitas   menggunakan Levene's Test (Based on Mean) diperoleh nilai 
signifikansi (Sig.) sebesar 0,875. Karena nilai signifikansi 0,875 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians data hasil 
belajar IPA pada kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Independent Samples t-Test untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Menurut 
Sugiyono (2022), pengujian hipotesis digunakan untuk menguji dugaan sementara berdasarkan data penelitian. Hasil uji 
hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test disajikan pada Tabel 7. 
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Table 7 Hasil Uji Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of Variances t-Test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

HASIL 
BELAJAR 

IPA 

Equal variances 
assumed 

0,025 0,875 3,304 38 0,002 9,250 2.800 3,582 14,918 

Equal variances not 
assumed 

  3,304 37.980 0,002 9,250 2,800 3,582 14,918 

Berdasarkan Tebel 7, menunjukann hasil uji Independent  Samples t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,002. Nilai 
signifikansi 0,002 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan perbandingan nilai pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Wahab et al. (2021), uji N-Gain dapat digunakan untuk 
menganalisis peningkatan hasil belajar. Kriteria N-Gain terdiri atas kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil perhitungan 
N-Gain disajikan pada Tabel 8. 

Table 8 Hasil Uji N-Gain 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Siswa 20 20 
Mean N-Gain 0,7561 0,5307 
Std. Deviation 0,14503 0,26641 

Kategori N-Gain Tinggi Sedang  
Cohen’sd 1,05 Efek Besar ( Perbandingan Dua Kelas) 

Berdasarkan Tabel 8, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,7561 dengan kategori tinggi, 
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 0,5307 dengan kategori sedang. Nilai Cohen’s d sebesar 1,05 menunjukkan 
ukuran efek yang besar. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. 

Selama pembelajaran, video animasi berfungsi sebagai pemantik kegiatan siswa. Tayangan digunakan untuk 
memberikan stimulasi awal, kemudian siswa diarahkan mengidentifikasi permasalahan dan mencari informasi yang 
berkaitan dengan materi. Pola tersebut sesuai dengan karakteristik Discovery Learning yang menempatkan siswa sebagai 
pelaku aktif dalam proses menemukan pengetahuan. Pengaruh yang diperoleh tidak hanya berkaitan dengan medianya, 
tetapi juga dengan cara media tersebut ditempatkan dalam model pembelajaran. 

Pelaksanaan penelitian memiliki keterbatasan pada alokasi waktu. Beberapa kegiatan pendukung, seperti 
penyampaian tujuan, pemberian motivasi, refleksi, dan penyampaian rencana pembelajaran, belum selalu terlaksana secara 
optimal pada setiap pertemuan. Walaupun, tahapan inti Discovery Learning tetap dilaksanakan melalui menarik perhatian, 
menemukan masalah, mengumpulkan dan mengolah data, memvalidasi, dan membuat kesimpulan. 

Menunjukkan bahwa Discovery Learning dan video animasi dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengajarkan 
IPA tentang zat pencemar lingkungan. Hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Ini 
ditunjukkan peningkatan nilai posttest, peningkatan capaian kognitif dari C2 hingga C6, peningkatan kategori N-Gain, dan 
peningkatan hasil uji-t yang signifikan. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Telaga Biru menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
kelompok eksperimen meningkat dari 45,00 pada pretest menjadi 86,50 pada posttest, sedangkan kelompok kontrol 
meningkat dari 46,75 menjadi 77,25. Hasil Independent Samples t-Test memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,002, 
sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,7561 berada pada kategori 
tinggi, sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,5307 berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan video animasi memberikan hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan pembelajaran Teacher Centred Learning (TCL) pada materi pencemaran lingkungan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan cakupan materi yang diteliti. Penelitian selanjutnya 

https://doi.org/10.37630/jpm.v16i5.5186
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA  ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 16, No. 5, Tahun 2026  https://doi.org/10.37630/jpm.v16i5.5186 

 http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index   2124 

disarankan melibatkan sampel yang lebih luas dan materi yang beragam untuk menguji konsistensi hasil 
penelitian. 
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